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         ABSTRAK

Fenomena ISIS menandai transformasi aktivitas terorisme dari pola lama menuju pola baru.  Perjuangan ISIS menarik perhatian beberapa kelompok teroris lain di seluruh dunia, yang ditandai dengan pernyataan baiat beberapa kelompok teroris di beberapa negara terhadap ISIS. Indonesia dan Malaysia menghadapi permasalahan serupa. Beberapa kelompok maupun individu di Indonesia dan Malaysia terbukti bergabung dengan ISIS. Penanganan kasus-kasus terorisme baik di Indonesia maupun Malaysia sebelum fenomena ISIS lebih banyak menitikberatkan penggunaan instrumen hard power oleh masing-masing negara tersebut. Mengandalkan hard power untuk penanggulangan terorisme hanya menghasilkan generasi terorisme yang baru. Untuk mengantisipasi trend terorisme ISIS di Indonesia dan Malaysia, diperlukan perumusan formulasi baru kerjasama bilateral yang strategis antar kedua negara. Penulisan ini bertujuan untuk memberi langkah-langkah solutif dalam penanganan fenomena ISIS melalui intrumen soft power. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif.

Dalam hal ini, kerjasama bilateral tidak terbatas oleh aktor pemerintah dan tidak selalu mengandalkan instrument hard power. Pelibatan beragam elemen masyarakat  dalam perumusan kerjasama strategis Indonesia-Malaysia menjadi kunci bagi penanganan trend fenomena terorisme ISIS di kedua negara. Kerjasama antar unsur kelompok masyarakat seperti kelompok keagamaan yang moderat, civil society, akademisi, dan media di kedua negara-dapat menjadi kekuatan dalam memutus mata rantai dukungan masyarakat terhadap paham terorisme. Dengan kombinasi kerjasama melalui strategi soft power, alur suplai fenomena ISIS tidak dapat berkembang luas di Indonesia maupun Malaysia. Adapun penerapan instrumen soft power meliputi kerjasama media, pendidikan, dan masyarakat sipil antar kedua negara. Ketiga elemen kunci ini diharapkan menjadi solusi konkrit bagi kedua negara dalam menangani persoalan fenomena ISIS.   

       Kata-Kata Kunci: ISIS, soft power, media, pendidikan, masyarakat sipil  
ISIS phenomenon marks the transformation of terrorism activities from old pattern towards new patterns. ISIS struggle attracted the attention from many terrorist groups around the world, which is marked with a statement of allegiance from several terrorist groups in some countries to the ISIS. Indonesia and Malaysia face similar problems. Some groups and individuals in Indonesia and Malaysia proved joining ISIS. Before the phenomenon of ISIS, handling terrorism cases in Indonesia and Malaysia more focused on the using of instruments of hard power by each country. Relying on hard power to counter-terrorism only produce a new generation of terrorism. To anticipate trends ISIS terrorism in Indonesia and Malaysia, its needed a new formulation of a strategic bilateral cooperation between the two countries. This research aims to provide solution-based measures in the handling of the phenomenon of ISIS through soft power instruments. This research use the qualitative-descriptive method.

In this case, bilateral cooperation is not limited by government actors and not always rely on hard power instruments. The involvement of diverse elements of society in the formulation of Indonesia-Malaysia strategic cooperation is the key to handling the phenomenon of terrorism ISIS trend in both countries. Cooperation between elements of society such as moderate religious groups, civil society, academia, and the media, in both countries can be a force in breaking the chain of public support to the terrorism. With a combination of cooperation through a strategy of soft power, the ISIS phenomenon can not be widespread in Indonesia and Malaysia. Soft power instrument consists of media, education, and civil society cooperation between two countries. These three elements is the concrete solution for both countries in addressing the issue of the phenomenon of ISIS.
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Kontroversi ISIS

Konstelasi politik Timur Tengah kembali mengalami kekacauan. Belum selesai masalah rekonstruksi dan rekonsiliasi pasca invasi AS, War on Terrorism, dan Arab Spring, negara-negara Timur Tengah dihadapkan pada fenomena kemunculan Islamic State of Iraq and Sham (ISIS). Sebagai kelanjutan dari Al Qaeda Iraq (AQI) dan Islamic State of Iraq (ISI), pada awalnya, kelompok ini beroperasi di Irak. Namun memanfaatkan kelemahan rezim Bashar al Assad di Syria, Kelompok ini melebarkan gerakannya ke Syria. Karena itu, pada awalnya mereka menamakan kelompoknya sebagai ISIS.  Kelompok ini menarik untuk diperhatikan karena kemampuannya menguasai secara efektif sebagian teritori Irak dan Syria. Dengan penguasaan kota-kota kunci dan beberapa daerah penghasil minyak, ISIS menjadi kelompok jihadis terkaya sepanjang sejarah. Kelompok ini juga menarik untuk dikaji karena keberanian mendeklarasikan diri sebagai institusi Khilafah. Bahkan pemimpin kelompok tersebut, Abu Bakar al Baghdadi, berani menyatakan diri sebagai seorang khalifah umat Islam.

Beberapa langkah populer  dilakukan kelompok ini untuk menegaskan bahwa mereka berhasil mendirikan institusi khilafah. Dalam publikasi majalah online-nya, DABIQ, ISIS menggambarkan bahwa mereka berhasil merobohkan patok-patok yang menjadi tanda pembatas antara negara Suriah dan Irak. ISIS menyatakan bahwa batas-batas nasionalisme adalah ciptaan kolonial Barat sebagaimana tertuang dalam perjanjian Syces-Picot. Dalam Islam tidak dikenal nasionalisme, karena itu dengan merobohkan patok-patok batas Suriah dan Irak, ISIS beranggapan berhasil meuwujudkan langkah awal menyatukan umat Islam. Langkah lainnya, ISIS berupaya mewujudkan infrastruktur pemerintahan internal.

ISIS telah menjadi kontroversi di berbagai kalangan. ISIS dikenal dalam komunitas masyarakat Islam sebagai gerakan neo-khawarij (Al Maliki 2015). Hal ini disebabkan karakter yang dimiliki kelompok khawarij dalam khazanah sejarah juga dimiliki oleh kelompok ISIS: mulai dari cara beragama hingga praktik kekerasannya (Tim Rausyan Fikr Institute 2015, 43).  Tidak hanya bagi masyarakat Irak dan Syria, atau kalangan jihadis, komunitas internasional juga mengungkapkan kekhawatiran terhadap perkembangan ISIS. ISIS dikenal dengan langkah kontroversinya dalam membunuh pihak-pihak yang tidak menyetujui idealisme kelompok tersebut. Pada beberapa kasus, ISIS membunuh ulama Sunni yang tidak bersedia membaiat Abu Bakar al Baghdadi.

ISIS memiliki pola sasaran serangan yang berbeda dengan Al Qaeda. Jika Al Qaeda memfokuskan sasaran pada AS dan sekutunya, ISIS justru memfokuskan permusuhan terhadap sesama kelompok Islam dan kalangan minoritas (Fawaz 2014) . Hal ini cenderung merupakan kelanjutan dari perdebatan internal dalam gerakan jihadis dalam konsep near enemy vs far enemy. Pada dekade 1970-an dan 1980-an, gerakan jihadi seperti yang dilakukan kelompok Takfir wal Hijra, Jamaah Islamiyah Mesir, Jihad al Islam, dan beberapa gerakan jihadis lainnya, lebih memfokuskan perang pada near enemy, yaitu rezim thaghut berupa pemerintahan otoriter, sosialis, dan sekuler di negara-negara Timur Tengah. Karena itu, fenomena ISIS merupakan penanda bagi perubahan trend, dari terorisme menjadi oto-terorisme, artinya terorisme yang lebih menyasar kepada masyarakat internal muslim (Assad 2014).
Pengaruh ISIS di Indonesia dan Malaysia
Kelompok ISIS mencerminkan kebangkitan kembali gerakan terorisme global pasca Al Qaeda. Bagi sebagian kelompok jihadis, ISIS seolah menjadi simbol baru perjuangan jihad menggantikan Al Qaeda. Dilaporkan kelompok jihadis di beberapa negara seperti Nigeria, Syria, Libya, dan Afghanistan mengakui legitimasi ISIS sebagai khilafah. Elemen dalam kelompok Boko Haram, Taliban, dan Jabhat al Nusra yang sebelumnya diidentifikasi dekat dengan Al Qaeda, justru mengalihkan kepatuhannya kepada ISIS. Kelompok-kelompok ini sepakat menggunakan simbol-simbol ISIS seperti bendera dan pernyataan kepatuhan kepada khalifah ISIS. Salah satu estimasi menyatakan terdapat sekitar 11.000 orang dari 25 negara bergabung dalam perjuangan ISIS (Muhammad 2014, 57). 
Konstelasi gerakan jihadis global juga memengaruhi gerakan jihadis di Indonesia. Di Indonesia, ISIS menimbulkan ketidaksepakatan di kalangan jihadis. Terdapat beberapa kelompok yang lebih bersimpati kepada Jabhat al Nusra dan Al Qaeda. Di sisi lain, sebagian kelompok jihadis lebih bersimpati kepada ISIS. Jamaah Anshar al-Tauhid, Jamaah Tauhid wal Jihad, Mujahidin Indonesia Timur, Muhajidin Indonesia Barat, Laskar Jundullah Sulawesi Selatan, merupakan kelompok faksi jihadis Indonesia yang mendukung ISIS (Gatra 2015). Disebutkan dalam laporan beberapa media, bahwa beberapa kelompok di beberapa kota, seperti Jakarta dan Malang melakukan sumpah setia kepada ISIS. Pada akhir 2014, 50 Warga Negara Indonesia (WNI) dilaporkan juga telah bergabung dengan ISIS (Muhammad 2014). 
Disinyalir jaringan terorisme lama berperan penting bagi dukungan ISIS di Indonesia. Jaringan tersebut antara lain didapat dari kelompok Qaidah Aminah yang terdiri dari gabungan kelompok Jamaah Islamiyah, Jamaah Ansharut tauhid, KOMPAK, dan Negara Islam Indonesia (NII). Selain itu, terdapat kelompok Mujahidin Indonesia Barat di Lampung, Mujahid Indonesia Timur pimpinan Daeng Koro di Poso, dan Kelompok Asmar di Sulawesi. Di Jawa, terdapat kelompok Mujahidin Indonesia barat pimpinan Abu Roban, NII Tasikmalaya, dan kelompok jaringan Solo (Muhammad 2014, 63). Kelompok ISIS di Indonesia tidak melakukan kaderisasi secara langsung, namun tetap bergerak aktif. Dukungan terhadap kelompok tersebut tersebar di beberapa titik, di antaranya Jakarta, Bandung, Malang, Solo, dan kota lain (Tim Rausyan Fikr 2015).  Dukungan antara lain diwujudkan dalam bentuk pemberangkatan individu yang tergabung dengan ISIS di Timur Tengah. Selain itu, dukungan juga diwujudkan dalam menghimpun masyarakat untuk berbaiat terhadap Abu Bakar al Baghdadi. Sedangkan kedok penyaluran pemberangkatan ke Syria dapat melalui umrah gratis, wisata melalui agen travel, dan bantuan kemanusiaan (Gatra 2015). Dalam data aktual, total setidaknya terdapat 300 WNI telah berangkat secara bertahap ke Syria dan kemungkinan besar bergabung dengan ISIS. Sebagian besar individu yang berangkat tersebut merupakan anak muda dengan usia sekitar 17-25 tahun dengan biaya sebesar US$1500 (Tim Rausyan Fikr 2015, 46). 

Dukungan riil dari beberapa kelompok terhadap ISIS ini dapat dibuktikan pada kasus. Pada 6 Juli 2014, terjadi momen baiat ratusan orang terhadap ISIS di UIN Syarif Hidayatullah. Dalam momen tersebut, sekelompok orang dari berbagai daerah di Indonesia berkumpul dan mengibarkan bendera ISIS dan bersama menyatakan baiat terhadap khalifah Abu Bakar Al Baghdadi. (Assad 2014, 169). Bukti dukungan riil terhadap ISIS juga dapat dilihat dari kasus per individu, seperti kasus Salim Mubarok Attamimi, Bachrum Syah, dan Wildan Mukholllad. Salim Mubarok Attamimi atau dikenal dengan nama samaran Abu Jandal, merupakan salah seorang warga negara Indonesia yang bergabung dengan ISIS. Salim Mubarok mengedarkan rekaman melalui media sosial untuk mengajak masyarakat Indonesia berhijrah bergabung dengan ISIS. Dalam rekaman tersebut, Salim Mubarok bahkan berani mengancam Panglima TNI, Polri, dan Banser NU. Merupakan salah satu alumni Tandzim Jihad Aceh yang dipimpin oleh Abu Roban (Muhammad 2014, 62). Sedangkan Bachrum Syah atau yang dikenal dengan nama Abu Muhammad al Indonesiy merupakan warga negara Indonesia yang berangkat ke Timur Tengah untuk bergabung dengan ISIS. Serupa dengan Salim Mubarok, Bachrum Syah juga mengajak warga Indonesia untuk bergabung dengan ISIS melalui rekaman video. Bachrum Syah tercatat sebagai instruktur pelatihan militer kelompok teroris di Aceh. Bachrum Syah tercatat juga pernah menjadi bagian dari jaringan kelompok Santoso di Sulawesi (Assad 2014). Sedangkan Wildan Mukhollad merupakan pemuda asal Lamongan yang bergabung dengan ISIS pada 2012. Dilaporkan bahwa Wildan Mukhollad tewas setelah meledakkan dirinya (Muhammad 2014).   
Sedangkan di Malaysia, ISIS juga dilaporkan mendapat dukungan dari beberapa individu. Media Malaysia, Malaysia Insider, melaporkan bahwa sejak Desember 2013 hingga April 2014 terdapat beberapa wanita sempat berangkat ke Timur Tengah untuk menjalani “jihad seks” bagi tentara ISIS (al-arabiya.net 2014). Dalam rilis yang lain, sekitar 30 orang dilaporkan bergabung dengan ISIS di Timur Tengah. berdasarkan laporan Menteri Luar Negeri Malaysia, 15 warga Malaysia lainnya tewas di Syria. Sedangkan polisi Malaysia menangkap 15 orang yang diduga terkait dengan aktivitas ISIS di Sabah (Pasuni dkk 2014). Dalam laporan yang lain, terdapat 61 warga Malaysia terdeteksi berada di Suriah untuk bergabung dengan ISIS (CNN Indonesia 2015). Sedangkan menurut perkiraan pengamat terorisme, Sydney Jones, terdapat sekitar 90 warga negara Malaysia yang tergabung dengan ISIS (Channel ABI Press 2015). Beberapa oknum militer Malaysia juga dicurigai mendukung ISIS (Wright 2015).
Umumnya, penjelasan mengapa timbul fundamentalisme dan terorisme dalam dunia Islam berpusat pada seputar otoritarian pemerintah rezim negara-negara Timur Tengah, marginalisasi dalam proses modernisasi, kondisi geopolitik yang dihegemoni AS, kehadiran Israel, kekalahan negara-negara Arab dalam perang melawan Israel, ketidakmerataan hasil pembangunan, invasi AS ke Irak dan Afghanistan, serta kegagalan ideologi nasionalis-sosialis-sekuler dalam mengatasi permasalahan umat Islam pada umumnya dan masyarakat Timur Tengah pada khususnya, serta konflik politik. Faktor-faktor tersebut tidak berdiri sendiri, namun berkelindan menjadi jalinan faktor yang kompleks sehingga menimbulkan kecenderungan sebagian masyarakat Timur Tengah lari kepada agama sebagai upaya mencari jalan mengatasi permasalahan mereka. Romantisme historis akan kenangan kejayaan selama khilafah Islam juga menjadi pemicu sebagian masyarakat Timur Tengah berpaling pada identitas agama dan kemudian merekonstruksi agama menjadi sebuah ideologi. Dengan rekonstruksi demikian, sebagian masyarakat Timur Tengah memiliki alternatif ideologi yang lebih varian, di luar ideologi kapitalisme dan sosialisme. Dengan kondisi sosio-politik demikian, timbul fenomena fundamentalisme dalam masyarakat muslim.
Dukungan terhadap ISIS juga didapat dari kejelian organisasi tersebut memanfaatkan media online dan teknologi informasi. ISIS memiliki lembaga khusus yang bernama al Idaaroh al Islamiyyah lil Khidmati al Ammah yang berfungsi menjaga ketersediaan internet dan membangun jaringan digital untuk kebutuhan warga dan propaganda gerakan. Di antara media yang dimiliki ISIS adalah Global Islamic Media Front, Al Hayat Media Center, dan Ajnad Media Foundation. ISIS bahkan memiliki akun di media sosial utama dan alternatif (Assad 2014, 151-152). Dari media online tersebut, memudahkan ISIS menyebarkan video propaganda. Propaganda ISIS melalui video juga termasuk menggunakan bahasa Indonesia, sebagaimana dilakukan oleh Salim Mubarok dan Bachrum Syah. ISIS secara periodik menerbitkan majalah online, DABIQ, yang berisi laporan peperangan, aktivitas, dan propaganda ISIS.  
Penanganan Terorisme di Indonesia dan Malaysia
Indonesia dan Malaysia memiliki sejarah panjang terkait dengan aktivitas terorisme. bahkan dalam beberapa kasus, aktivitas terorisme melibatkan kerjasama jaringan dari kedua negara tersebut. Dalam sejarah aksi terorisme di Indonesia, Jamaah Islamiyah memiliki jaringan pelaku dari Indonesia hingga Malaysia. Dr. Azhari dan Noordin M Top adalah beberapa contoh pelaku asal Malaysia yang beroperasi di Indonesia. Begitu pula, para pelaku terorisme asal Indonesia juga sempat bermukim dan mengembangkan jaringan di Malaysia. Hasil “kerjasama”  dari jaringan sel-sel teror di Indonesia dan Malaysia menghasilkan rangkaian peristiwa pemboman di beberapa area vital di Indonesia.
Penanganan terorisme di Indonesia cenderung tidak terkoordinasi dengan baik. selain itu, sifat penanganan terorisme di Indonesia lebih banyak menekankan elemen hard power dengan penindakan bersenjata. Tidak jarang, aksi bersenjata sebagaimana yang dilakukan Densus 88 menimbulkan kecaman luas di masyarakat. Terorisme adalah salah satu permasalahan yang sangat sulit untuk diselesaikan selama ini. Seperti yang sedang dihadapi oleh beberapa negara saat ini adalah untuk memberantas kelompok teroris seperti ISIS. Namun selama ini yang dilakukan oleh pemerintah atau kelompok agama tertentu adalah dengan menggunakan cara yang bersifat hard power. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Indonesia dalam memutus jaringan atau mata rantai terorisme adalah seperti dengan cara memutus sumber pendanaan untuk kegiatan terorisme. 

Setelah tiga tahun dicap sebagai negara penampung dan pencuci dana teroris, kini Indonesia hampir berhasil mengeluarkan diri dari lingkup tersebut. Dalam pertemuan pleno International Cooperation Review Group (ICRG) dan Financial Action Force Task di Brisbane, Australia, pada 21-26 Juni 2015, seperti dikutip dari laman Sekretariat Kabinet, Selasa, 23 Juni 2015, keputusan itu didapat atas upaya Indonesia dalam menghadapi gerak terorisme di Indonesia. Direktorat Jenderal Multilateral Kementerian Luar Negeri, Hasan Kleib, mengatakan, keputusan pencabutan Indonesia dari daftar hitam tersebut, juga merujuk ke komitmen Indonesia dalam legislasi nasionalnya.Yakni, UU Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme serta melalui pembuatan Peraturan Bersama antara Kemlu RI, Kepolisian RI, PPATK, BNPT, dan Mahkamah Agung yang telah diundangkan pada 11 Februari 2015, dan telah ditempatkan dalam Berita Negara RI Tahun 2015 Nomor 231. Hal-hal lain yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk menangani ISIS atau kelompok – kelompok teroris adalah dengan memberikan ancaman atau dengan menutup semua akses yang telah dicurigai sebagai akses yang digunakan oleh kelompok teroris seperti ISIS. Sehingga hal yang dilakukan adalah seperti menutup masjid- masjid yang dianggap beraliran ISIS. 

Pada penanggulangan terorisme yang ada di Indonesia maupun di negara-negara lain memang masih menggunakan metode yang dianggap sebagai metode hard power.Upaya deradikalisasi dengan mengandalkan sistem penjara juga sepenuhnya tidak efektif. hal ini terbukti dengan beberapa kasus dimana mantan pelaku terorisme yang dipenjara justru menjadi pelaku terorisme untuk kasus berikutnya. Hal yang sama diltemukan justru Upaya deradikalisasi. Hal yang sama juga dilakukan Malaysia. dalam penanganan terorisme, Malaysia bahkan memiliki kebijakan yang lebih ketat. Pada 2015, Malaysia membuat peraturan baru untuk menangani terorisme. Dalam aturan tersebut disebutkan bahwa aparat berhak menahan orang yang dicurigai sebagai teroris dalam jangka waktu hingga dua tahun tanpa harus melalui pengadilan terlebih dahulu. Diperlukan tawaran solusi pemecahan masalah terorisme penting bagi kedua negara. 
Terdapat dua hal penting dalam tawaran baru terhadap pemberantasan terorisme, pertama mengandalkan cara kekerasan dalam melawan terorisme tidak dapat menyelesaikan akar permasalahn terorisme (El Said 2015.) Kerjasama antar negara mengatasi terorisme melalui instrument soft power penting untuk dilakukan. Hal ini karena instrument soft power secara efektif dapat memengaruhi opini publik secara luas (Center for Strategic Research 2014). Dengan memengaruhi opini publik, maka dapat memotong jalur dukungan psikologis maupun logistik terhadap kelompok teroris (Merrari 1993).  Konsep dasar soft power bertumpu pada bagaimana dapat memengaruhi publik melalui pembentukan konstruksi budaya dan nilai (Saleh 2012).  
Hal kedua dalam kerjasama anti terorisme antar negara melalui soft power, diperlukan kerjasama yang melibatkan antar negara dalam menangani akar masalah terorisme. Dalam konteks Indonesia-Malaysia, kerjasama antar dua negara penting dilakukan.  Hal ini dikarenakan Indonesia dan Malaysia memiliki sejarah panjang keterlibatan pelaku terorisme lintas negara. Pelibatan kolaborasi aktor-aktor non negara juga menjadi kunci penting dalam proses kerjasama tersebut. Kerjasama softpower dalam melawan terorisme dapat direalisasikan melalui jalur pendidikan (Taspinar 2009), penguatan civil society (Arsalai 2008), dan pemanfaatan media (Klachkov 2011). 
Solusi softpower Indonesia-Malaysia Menghadapi Perkembangan ISIS 
Merumuskan Bersama dan Mengimplementasikan Program Pendidikan Multikultural dan Anti Terorisme.
Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan suatu negara. Begitu penting kedudukannya, bahkan tolak ukur maju tidaknya suatu negara diukur dari pendidikannya. Sistem pendidikan yang diterapkan setiap negara memang berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal seperti faktor sosio-kultural, lingkungan, historis, dan hal-hal lainnya. Dalam menerapkan sistem pendidikan, setiap negara pasti memiliki pertimbangan selain faktor tersebut yakni tujuan pelaksanaan dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Tujuan penerapan sistem pendidikan yang sesuai akan mengarah pada terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita ideal bangsa. Mengapa pendidikan suatu negara perlu direncanakan dan disusun ke dalam sistem sedemikian rupa? Hal ini dikarenakan, tanpa adanya sistem yang jelas mengenai pendidikan dalam suatu negara, arah, keberjalanan, serta output yang diinginkan menjadi tidak jelas atau abu-abu (Berkuliah.com 2014).
Sasaran dari jaringan teroris biasanya adalah para remaja. Hal ini dikarenakan remaja masih menjalani transisi dari anak-anak menuju dewasa. Transisi pada masa remaja dibagi menjadi beberapa tahap, seperti berikut:  pra awal 12 – 15 tahun masa remaja awal; 15 – 18 tahun masa remaja pertengahan; dan 18 – 21 tahun masa remaja akhir. Pada masa-masa ini menurut para psikolog, remaja melalui beberapa perubahan pada ide, pemikiran, hingga emosionalnya. Oleh karena itu pada masa-masa transisi inilah dibutuhkannya peran orang tua dan pendidik yang akan mengarahkan mereka ke jalan yang benar. Seperti dengan memberikan mereka pendidikan karakter yang harus didukung oleh orang tua, lingkungan dan guru (Eurika Pendidikan 2015).
Pendidikan yang diinisasi sejak dini harus bersifat berkelanjutan hingga tingkat dewasa. Pendidikan multikultural merupakan proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah masyarakat majemuk. Kurikulum pendidikan multikultural berisi materi tentang sejarah dan praktik budaya dari sejumlah kelompok ras dan etnis.Materi ini ditampilkan dari sudut pandang kelompok minoritas dibandingkan dari sudut pandang kelompok dominan.Hal ini digunakan untuk menghindari prasangka (Samovar, Porter, & Mc Daniel 2010, 211). Pendidikan multikultural masih dipandang asing bagi masyarakat umum, bahkan penafsiran terhadap definisi maupun pengertian pendidikan multikultural juga masih diperdebatkan di kalangan pakar pendidikan.

Menurut Andersen dan Cusher  (nn dalam Mahfud 2008), pendidikan multikultural berarti pendidikan mengenai keragaman kebudayaan. Sedangkan Hernandez mengartikannya sebagai perspektif yang mengakui realitas sosial, politik, dan ekonomi yang dialami oleh masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang kompleks dan beragam secara kultur. Adapun Sleeter & Grant dan Smith (nn dalam Zamroni 2011) mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai suatu pendekatan progresif untuk melakukan transformasi pendidikan yang secara holistik memberikan kritik dan menunjukkan kelemahan-kelemahan, kegagalan-kegagalan dan diskriminasi yang terjadi di dunia pendidikan.
Ada beberapa prinsip pendidikan multikultural sebagaimana berikut: a)Pendidikan multikultural merupakan gerakan politik bertujuan untuk menjamin keadilan sosial bagi seluruh warga masyarakat tanpa memandang latar belakang yang ada. b.Pendidikanmultikultural mengandung dua dimensi, yaitu pembelajaran (kelas) dan kelembagaan (sekolah) dan antara keduaanya tidak bisa dipisahkan, tetapi justru harus ditangani lewat reformasi yang komprehensif. c. Pendidikan multikultural menekankan bahwa reformasi pendidikan yang komprehensif dapat dicapai hanya lewat analisis kritis atas sistem kekuasaan. d. Berdasarkan analisis kritis tersebut, maka tujuan pendidikan multikultural adalah menyediakan bagi setiap siswa jaminan memperoleh kesempatan guna mencapai prestasi maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. e. Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang baik untuk seluruh siswa tanpa memandang latar belakangnya.

Sedangkan pendidikan anti terorisme merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran agar peserta didik memiliki sikap menolak dan menentang aksi terorisme. Berikut beberapa nilai yang terkandung dalam pendidikan anti terorisme (Samani & Hariyanto 2011, 54):a. Citizenship, yaitu kualitas pribadi seseorangterkait hak-hak dan kewajibannya sebagai warga negara dan warga bangsa.b. Compassion, yaitu peduliterhadap penderitaan atau kesedihan orang lain serta mampu menanggapi perasaandan kebutuhan mereka.c. Courtesy, yaitu berperilaku santun dan berbudi bahasahalus sebagai perwujudan rasa hormatnya terhadap orang lain. d. Fairness, yaituperilaku adil, bebas dari favoritisme maupun fanatisme golongan.e. Moderation,yaitu menjauhi pandangan dan tindakan yang radikal dan eksterm yang tidakrasional. f. Respect for other, yaitu menghargai hak-hak dan kewajiban orang lain. g. Respect for the creator, yaitu menghargai segala karunia yang diberikan oleh Tuhan Sang Maha Pencipta dan merasa berkewajiban untuk selalu menjalankan perintah-Nyadan menjauhi segala larangan-Nya serta senantiasa bersyukur kepada-Nya. h. Self control, yaitu mampu mengendalikan diri melalui keterlibatan emosi dan tindakan seseorang. i. Tolerance, yaitu dapat menerima penyimpangan dari hal yang dipercayai atau praktik-praktik yang berbeda dengan yang dilakukan atau dapat menerima hal-hal yang berseberangan dengan apa-apa yang telah menjadikepercayaan diri. 

Program pendidikan multikultural dan anti terorisme seyogyanya sudah mulai ditanamkan sejak dini. Terlebih lagi pendidikan tersebut dimantapkan pada pendidikan usia remaja atau setingkat SMA. Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masakehidupan orang dewasa. Pada masa ini mereka banyak melakukan berbagai aktivitas untuk menemukan jatidirinya. Ada beberapa karakteristik penting pada usia ini (Desmita 2009, 37): a. Memperoleh hubungan yang matang dengan teman sebaya.b.Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai laki-laki atau perempuan dewasayang dijunjung tinggi oleh masyarakat.c.Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif.d.Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya.e.Memilih dan mempersiapkan karir dimasa depannya sesuai dengan minat dan kemampuannya.f.Mengembangkansikap positif terhadap pernikahan, hidup berkeluarga, dan memiliki anak.g.Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan sebagai warga negara.h.Mencapai perilaku yang bertanggung jawab secara sosial.i.Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku; dan j. Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkanpengalaman keberagamaannya. 

Penguatan Civil Society 
Civil society bisa terdiri dari lembaga swadaya masyarakat (LSM), pers, supremasi hukum, perguruan tinggi, dan partai politik.Institusi tersebut menjadi bagian dari sosial kontrol yang berfungsi mengkritisi kebijakan-kebijakan penguasa yang diskriminatif serta mampu memperjuangkan aspirasi masyarakat yang tertindas. Peran civil society dalam mengahadapi ISIS amat penting. Peran yang pertama adalah dapat menciptakan apa yang dinamakan public awareness. Bagaimana civil society menanggapi terhadap misalnya kejadian aksi terorisme. Kedua, melanjutkan dialog yang sudah dilakukan antarcivil society secara berkesinambungan. Peran ketiga, mengenai rehabilitasi setelah terjadinya sebuah aksi terorisme.Dalam hal ini selain peran pemerintah, peran civil society juga sangat diperlukan. Denny J.A (2002). mengusulkan untuk membentuk terrorism watch bagi kalangan civil society. Melalui lembaga ini, civil society dapat melakukan pengawasan, pendokumentasian, melakukan analisis, serta memantau aneka program, termasuk perencanaan dan pengganggarannya secara terbuka dan transparan. Kesadaran ini perlu dikampanyekan secara massif di level societal agar masyarakat tidak menjadi "korban" program anti-terorisme, tapi justru turut merasa memiliki program ini secara bertanggung jawab.
Usaha lainnya yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk memutus jaringan teroris adalah dengan menjalin kerjasama dengan negara lain. Seperti yang baru saja dilakukan beberapa waktu lalu, presiden Joko Widodo (Jokowi) baru saja melakukan pertemuan bilateral dengan Presiden Republik Islam Iran Hassan Rouhani di Jakarta Convention Center. Dalam pertemuan itu disepakati kedua negara akan bekerjasama dalam memberantas terorisme. "Kekerasan yang dilakukan atas nama agama oleh kelompok teroris harus diberantas dengan kerjasama yang erat antarnegara," kata Sekretaris Kabinet Andi Widjajanto yang ikut mendampingi Presiden Jokowi selama pertemuan. Sebagai negara dengan penduduk Muslim yang moderat, Indonesia dan Iran juga akan memperkuat kerjasama dalam bidang kebudayaan (Maharani 2015).
Dalam perkembangannya selama ini pemerintah memang berencana untuk melakukan pemutusan jaringan atau mata rantai teroris dengan melibatkan masyarakat atau civil society. Namun dalam aplikasinya memang masih belum dilaksanakan. Sebenarnya hal ini telah dicantumkan pada pasal 9 yang berisi tentang: (1) Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan negara.
(2) Keikutsertaan warga negara dalam upaya bela negara, sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), diselenggarakan melalui:a. pendidikan kewarganegaraan b. pelatihan dasar kemiliteran secara wajib; c. pengabdian sebagai prajurit Tentara Nasional Indonesia secara sukarela atau secara wajib; dan d. pengabdian sesuai dengan profesi. Namun dalam kenyataannya memang masih banyak sekali masyarakat yang masih belum mengerti dan paham akan pentingnya kerjasama untuk mewujudkan adanya perdamaian. Dengan adanya hal ini maka dalam mengatasi adanya terorisme kita menawarkan adanya solusi untuk menggunakan cara yang lebih halus atau soft power. Seperti melalui kerjasama antara Indonesia dan Malaysia. 
Penggunaan Media
Usaha yang dapat kita lakukan untuk memutus mata rantai terorisme melalui soft power adalah dengan memberikan informasi atau kesadaran pada masyarakat untuk ikut serta dalam usaha untuk memutus mata rantai yang ada. Untuk memberikan informasi pada masyarakat luas, kita dapat memanfaatkan adanya media sosial seperti internet ataupun televisi. Cara baru yang dapat kita gunakan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat adalah dengan memanfaatkan media animasi. 

Seperti yang kita ketahui bahasa yang digunakan di Indonesia dan di Malaysia sangatlah mirip, selain itu dengan memanfaatkan media animasi kita juga dapat memasukkan unsur kedua budaya negara tersebut pada kemasan animasi yang akan dibuat agar lebih menarik. Menonton film kartun adalah hal lazim untuk para anak-anak, remaja bahkan dewasa memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap animasi, mulai dari tv sampai komik, semuanya tak lepas dari alur cerita yang imajinatif dan terkesan heroik, namun tahukah Anda beberapa fakta kini telah didapatkan seputar dampak positif dari menonton film animasi, salah satu manfaat dari menonton animasi adalah bahwa  dalam setiap film animasi atau kartu banyak sekali menanamkan nilai-nilai. Tentu dalam setiap cerita, ada nilai buruk dan nilai baik yang ditanamkan. Tapi tentu, ini memerlukan peran orang tua untuk memberi tahu mana yang baik, dan mana yang tidak. Sambil menonton, anak tidak akan merasa dinasehati. Sebaliknya mereka senang mendengar penjelasan. Banyak nilai yang bisa disampaikan. Antara lain persahabatan, nilai sosial kehidupan sehari-hari, dan masih banyak lagi (kesekolah.com 2014).
Dengan adanya fakta tersebut dan dari data yang ada maka tanpa kita sadari dengan memanfaatkan animasi maka kita akan dapat memberikan informasi pada setiap orang melalui cerita animasi yang kita sajikan. Hal ini justru akan lebih mudah untuk masuk pada setiap pemikiran anak-anak, remaja hingga orang dewasa dalam hal mengingatnya. Apalagi anak-anak biasanya cenderung apa yang mereka lihat dari film animasi yang mereka tonton adalah nyata, dan seringkali mereka menirukan idola mereka yang ada pada film animasi. 

Dengan adanya hal ini maka kita dapat memanfaatkan media televisi dan animasi sebaik-baiknya. Dengan cara bekerjasama antara animator-animator terbaik yang ada di Indonesia dan di Malaysia. untuk memutus mata rantai terorisme yang ada, dalam hal ini kita dapat membuat animasi yang berisikan informasi tentang bahaya nya tererorisme atau bahaya mempercayai orang yang belum pernah kita kinal dalam animasi tersebut. Dalam pembuatan cerita yang berisikan informasi tersebut kita dapat mengangkat cerita rakyat atau masyarakat sehari-hari yang memiliki keragaman seperti animasi yang menggambarkan antar umat beragama yang di design menarik dan diselipkan banyak informasi dan kita juga dapat menggunakan dua bahasa dan budaya agar lebih menarik. 
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